Beragam tema yang ada di dalam buku ini membuat pembaca 

seperti diajak berjalan-jalan ke banyak ruang dan peristiwa, baik di 

dalam diri maupun pada hal-hal di sekitar. Penggarapan dengan tidak 

terlalu banyak majas menjadikan puisi-puisi di sini nyaman dibaca dan 

terasa mengalir. Kehadiran sketsa di dalam buku menguatkan kesan 

ataupun pesan dari puisi-puisi yang ditampilkan. Saya berharap sang 
penyair terus berproses kreatif. 

-Budhi Setyawan (Penyair asal Purworejo, Pengelola Forum 

Sastra Bekasi, 

dan Pengajar di STAN) 


Puisi pada mulanya ada bunyi. Kemudian penyair berjuang 
menerjemahkannya ke dalam kata-kata. Itulah kenapa —entah sengaja 
atau tidak- bunyi senantiasa ada dalam puisi yang ditulis setiap penyair. 
Puisi-puisi dalam Kematian Pujangga Cinta karya Cangkir Seduh ini 
memang sengaja ditulis dengan system bunyi, khususnya rima yang 
teratur. Di sinilah letak pertaruhannya, misalnya pada puisi “Menungu di 
Pantai Senja Kala”. Salut pada penyairnya yang telah bersusah-payah 
menuliskan puisinya. Karena menulis puisi menggunakan system bunyi 
tidaklah mudah! 

-Sofyan RH. Zaid (Penyair dan Editor, dikenal dengan Puisi 
Pagar-nya 
yang berbentuk nadhoman/nazam) 


Sejumlah puisi yang ditulis Alvin menarik untuk diapresiasi. 
Mengangkat berbagai aspek kehidupan, terutama pengalaman 
spiritual cinta yang banyak diapungkan dalam antologi puisi tunggalnya 
Ini. Selain tema cinta, tapi juga mengungkap berbagai persoalan 
lingkungan sosial yang dihayati secara sungguh-sungguh 

-Ridwan CH. Madris (Penyair asal Ciparay-Bandung, actor & 
sutradara teater, mukim di Sanggar Menara Madris) 
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KITA: DAHULU DAN KINI 
Karya: Cangkir Seduh 


kaulah getar yang dulu pernah mendetak jantung ini 
kaulah udara yang dulu pernah menghembus paru ini 
kaulah darah yang dulu pernah mendenyut nadi ini 
kini, engkau hanyalah sosok yang tak lagi kumiliki 


akulah tawa yang dulu pernah hiasi senyummu itu 
akulah tangis yang dulu pernah basahi pipimu itu 
akulah peluk yang dulu pernah hangati malammu itu 
kini, aku hanyalah nama yang terbuang dari hatimu 


Hatimu batu nisan bertuliskan namaku 


Bandung, 2 September 2017 


(—— Na « 
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KETIKA RAMBUT-RAMBUT CAHAYA TUMBUH 
Karya: Cangkir Seduh 


ketika rambut-rambut cahaya tumbuh 
dingin air mataku menghangat luruh 
cinta semalam menjelang subuh 


sirna: terpisah pagi yang rusuh 


berbaring di atas selimut putih 
berdua, memandang sinar temaram 
kendaraan-kendaraan pun tersendat rapi 


berbagi amarah di luar jendela kelam 


mendadak teriak mendesak pintu 
kau pun pasrah dirampas cemburu 
aku berjalan dengan perutku 


lemah dan pasrah, tak mampu merebutmu 


Bandung, 15 Oktober 2017 


ARN 


HELAT HATI 
Karya: Cangkir Seduh 


Kaudustai hati dengan api: 


hangat jilatnya, namun berakhir hangus dan mati 


Kaubohongi hati dengan air: 


segar guyurnya, namun basah di pipi hingga mengalir 


Kautipu hati dengan angin: 


sejuk tiupnya, namun mengacak butiran ingin 


Kaukecoh aku dengan rayu: 


manis awalnya, namun berakhir pahit dan pilu 


Bandung, 16 Oktober 2017 


JALAN PIKIRAN 
Karya: Cangkir Seduh 


kakiku melangkah, menyusuri bisingnya jalan 
melompati beberapa lubang dan gundukan 
sesekali, aku pun berlari: takut tersalip diriku sendiri 


kadang pula aku terhenti: lelah berlari-lari sendiri 


tanganku menyisip di antara jari-jari angin 
menggandeng telapak yang begitu dingin 
pikiranku membeku sebab kepikunanku 


lalu meleleh, terbakar api dari dadaku 


rasanya ... aku pernah berlalu di sini 

namun dalam sepi: tidak segaduh ini 

rasanya ... aku pernah berjalan bersama 

entah dengan siapa, yang pastinya ... 

bukan dengan bayang hitam yang meneteskan keringat 


bersinar merah 


Bandung, 16 Oktober 2017 


AP 


PANAS-DINGIN 
Karya: Cangkir Seduh 


biarkan langkah kakiku 
menapak salju 


terbentuk dari cemburu yang membeku 


izinkan genggam jariku 
menjepit abu 


terbuat dari iri yang menghangus haru 
bebaskan jiwa-ragaku 
memeluk hatimu 


tercipta dari panas salju dan dinginnya abu 


Bandung, 17 Oktober 2017 





DIALOG WAKTU 
Karya: Cangkir Seduh 


bulan berkata: 

malam telah tiba 

duhai matahari, tidurlah saja di pangkuanku 
biar bumi aku yang menjaganya 


pagi pun tiba ... 


matahari berkata: 

duhai bulan yang kucinta 
beristirahatlah di punggungku ini 
biar bumi aku yang mengawasinya 


akhirnya, gerhana tiba ... 


bumi pun berkata: 

papa, mama, ini saatnya 

manfaatkanlah waktu kalian bermesraan berdua 
sebab, kini aku telah menua 

dan menunggu sangkakala itu tiba 


Bandung, 18 Oktober 2017 


HUJAN DI PIPI OKTOBER 
Karya: Cangkir Seduh 


buktikan kepadaku 
bahwa yang kautangisi itu 
pantas menerima rindu yang kaukirim dari celah langit 


kelabu 


buktikan kepadaku 
bahwa air yang mengalir itu 
pantas mengusap haru yang tertanam pada lembutnya 


pipimu 


buktikan kepadaku 
bahwa redanya hujan itu 
pantas mendapat pelangi yang kaugincu di petang bibir 


oktobermu 


Bandung, 18 Oktober 2017 





PENDIDIKAN DI NEGERI SELOKAN 
Karya: Cangkir Seduh 


gadis kecil 

bercelana merah dan kecil 
berbaju coklat 

mengkilap, dan rambutnya diikat 


membawa tas 
terbuat dari plastik bekas 
mendayung perahu 


mengalir semilir, hilir ke hulu 


sesampai di seberang 
ilmu diterawang agar cemerlang 
dicatat dengan khidmat 


selalu melekat, hingga mencapai sekarat 


pendidikan di sini ... 
miris, mengiris lembaran hati 
pendidikan di sana ... 


terbuang sia-sia, terbuai beasiswa 


Bandung, 19 Oktober 2017 








IDEOLOGI SESAT 
Karya: Cangkir Seduh 


di negeri kami 
gedung menusuk perut langit 
menghalangi upaya matahari 


menyapa penduduk emperan yang sakit 


di negeri kami 
rakyatnya ditipu oleh dasi 
datang memberi sekarung beras 


tak sadar hati dan suaranya sedang diperas 


di negeri kami 
senyum ditebar di sana-sini 
namun ketika mata menatap sigap 


emosi meningkat, pedang pun diangkat 


di negeri kami 
tikai mudah disulut api 
orang baik yang membawa air 


dituduh memberi bensin agar api mengalir 


di negeri kami 
ulama pun dijadikan alibi 
hanya demi politik sebagian pihak 


keutuhan negeri rela dijadikan bumbu memasak 


di negeri kami 
kita semua adalah saudara 
bersatulah kawan-kawan sebangsa! 


tanpa negara, kita bahagia 


Bandung, 20 Oktober 2017 





PUTRI (PE)MALU 
Karya: Cangkir Seduh 


bungaku merekah, namun akar enggan melangkah 
oktakku berpikir, namun ide terkilir 


hatiku kauambil, namun aku malah tertawa centil 


kulihat cahaya bundar yang perlahan memudar 


dewi malam datang, sajadah hitam pun dibentang 


kala itu, kita berdua memandang bintang 
bergandeng tangan, menanti keajaiban 
kauletakkan mahkota di atas bahu 


aku menaruh arloji di antara rumput yang cemburu 


telepon kuangkat ... 
"nak, putriku itu pemalu" 
lidahku terasa berat, kupaksa ia tuk menjawab: 


"Ibu, bukankah ia memang putri malu?" 


telepon kututup ... 
"maukah kau menikah denganku?" kataku 
ia pun menguncup 


"aku mall)u" 


dirinya kupeluk, "mau?" 
daun matanya hanya mengerut 
namun tulang lidahnya berduri: kata-katanya menusuk 


ke hati, "MALU!" 


Bandung, 21 Oktober 2017 


KELAK 
Karya: Cangkir Seduh 


aku 

adalah 
kejenuhan 
yang tercipta 


dari kesendirian 


kau 

adalah 
kehampaan 
yang terbentuk 


dari keterasingan 


kita 

adalah 
pertemuan 
dari dua insan 


yang kesepian 


kita 

hanyalah 
perjumpaan 
yang terwujud 


sebab kematian 


Bandung, 21 Oktober 2017 


MALIN KUNDANGNYA NEGARA 
Karya: Cangkir Seduh 


pantat berkutat di antara rapat 

pejabat bercinta dengan konglomerat 

rakyat bercinta dengan hidupnya yang melarat 
aparat dikemudi syahwat 


mahasiswanya pun dijerat 


apa maumu, friend? 
sindenmu sebatas kaleng sarden 
ngakunya rindu didemo 


nyatanya nyali sontoloyo 


sini rambutmu! 
biar kusulap jadi paku 


yang kautebar sepanjang jalan kepemimpinanmu 


sini mulutmu! 
biar kusulap jadi mesiu 


yang kaugincu sepanjang bibir janjimu 


sini matamu! 
biar kusulap jadi peluru 


yang kautembak dengan buta sepanjang bidik titahmu 


sini telingamu! 
biar kusulap jadi abu 
yang kautebar di layar kaca, hingga semua terdengar 


kelabu 


sini dasimu! 
biar kusulap jadi lidah, agar engkau tak berulah 
tiap kali kauingin berulah, telingamu kami jarah 


dengan desah resah amarah rakyat pada pemerintah 
sini bajumu! 

biar kusulap jadi darah, agar kau tak jadi bedebah 
biar bau anyir menyelimut hidung, agar kautahu 
aroma darah —luka— teman kami yang kaukurung 


Sini kau, bedebah! 


Bandung, 23 Oktober 2017 





KEMATIAN HUJAN 
Karya: Cangkir Seduh 


malam ini 

aku terbaring sendiri 
memandang hujan 

yang kembali bercucuran 


jalan ini 

terasa sepi sekali 

tiada kendaraan 

yang saling berkejaran 


lampu ini 

berdiri seorang diri 
hilang saingan 
ditutupi oleh awan 


sunyi ini 

menyayat ke hati 

aku sendirian 
dicakar-cakar kesepian 


sakit ini 

tak tertahankan lagi 
tubuh gemetaran 
tanda aku kedinginan 


sendu ini 

tak terbendung lagi 
aku tenggelam 

air mata kesedihan 


malam ini 

aku kembali mati 
dalam kenangan 
yang begitu kelam 


Bandung, 24 Oktober 2017 





PERTENGKARAN JARI 
Karya: Cangkir Seduh 


jari TENGAH menengahi 
pertengkaran antara aku dan dia 
tolong TUNJUK mana di antara kami 


yang lebih MANIS senyumannya 


Bandung, 25 Oktober 2017 


APAKAH BISA 
Karya: Cangkir Seduh 


apakah bisa bisa menjadi dapat 
apakah bisa bisa menjadi kuasa 
apakah bisa bisa menjadi larat 
apakah bisa bisa menjadi cakap 
apakah bisa bisa menjadi boleh 
apakah bisa bisa menjadi mampu 
apakah bisa bisa menjadi sanggup 
apakah bisa bisa menjadi bisa 
apakah bisa bisa menjadi mati 
apakah bisa bisa menjadi aku 
apakah aku bisa menjadi bisa 


apakah aku bisa menjadi mati 


Bandung, 26 Oktober 2017 


TAMAN HUJAN 
Karya: Cangkir Seduh 


payung tanganku kembali basah 
pada siang hari yang resah 
rintik menetes sepi 

tapi langkahku enggan menepi 
temaram pelan-pelan 
berjatuhan 

dingin laun-lamban 
bertebaran 

hatiku diam-diam 

bermekaran 

jampi cintaku terlantun suci 
lirik menebas khali 

pada daun sajadah merah 


biang imanku kembali merekah 


Bandung, 26 Oktober 2017 


KENALAN 
Karya: Cangkir Seduh 


berkenalan dengan alam, maka mendakilah 
berkenalan dengan juang, harus lelahlah 
berkenalan dengan puncak, terus berjalanlah 
berkenalan dengan capai, sejenak rehatlah 
berkenalan dengan target, terus lanjutkanlah 


berkenalan dengan sampai, sila bahagialah 


berkenalan dengannya, maka kuterjunlah 


berkenalan denganku, harus kaumatilah 


Bandung, 27 Oktober 2017 





TUMBUHAN 
Karya: Cangkir Seduh 


tanpamu: aku daun, membeku. 
tak mampu lagi terima cahaya 
juita, dan merana —kekurangan 


fotosintesis cinta. tanpamu: 


hidupku, layu. air pun enggan 
temui akarku. tak ada lagi sari 
energi, hingga mati —kehilangan 


hati di klorofil yang sepi itu. 


Bandung, 29 Oktober 2017 





PAGI AKHIR OKTOBER 
Karya: Cangkir Seduh 


kopi pagi 

terhidang jauh di seberangku. 

melihatnya, 

aku cemburu ... 

pada dia yang bisa 

dapatkan kecup bibir yang telah lama kurindukan itu 


pagi tadi 

ambulans berlalu 

di depanku. 

aku cemburu ... 

pada mereka yang bisa 
mati semenyenagkan itu 


pada pagi menjelang siang ini 
aku berdiri tiga orang diri, 
memandang kelopak buku dosa 
yang mulai tertutup, 

sebab puisi yang kutulis ini 
adalah akhir catatanku. 


Bandung, 30 Oktober 2017 





DEBAT 
Karya: Cangkir Seduh 


aku sedang marah 

tapi kaubilang, "Hahaha" 
aku sedang senang 

tapi kaubilang, "Huhuhu" 
aku sedang sedih 

tapi kaubilang, "Argh!!" 
aku sedang diam 

tapi kaukata, "Bilang!" 
aku bilang, "Bilang" 


tapi kaujawab, "Diam!" 


Bandung, 31 Oktober 2017 





CENGKRAMA TANDA BACA 
Karya: Cangkir Seduh 


bercengkrama dengan titik 
harus sebagai henti 
bercengkrama dengan kurung 
harus sebagai apit 
bercengkrama dengan koma 
harus sebagai jeda 
bercengkrama dengan seru 
harus sebagai titah 
bercengkrama dengan aku 
harus menjelma baca 


bercengkrama denganmu ... mesti tertulis aku 


Bandung, 31 Oktober 2017 


SAJAK KORUPSI 
Karya: Cangkir Seduh 


beri aku sekuntum mawar 
maka akan kubalas duri 
beri aku seawan hujan 
makan akan kubalas petir 
beri aku secercah cahaya 
maka akan kubalas terik 
beri aku seusap pelangi 
maka akan kubalas bias 
beri aku sepercik api 
maka akan kubalas hangus 
beri aku setitik cinta 
maka akan kubalas benci 


beri aku segunung janji 
maka akan kutagih, sampai terguncang mati! 


kemari, kau, wahai sajak korupsi 
akan kubacakan kau, sampai habis napasku ini!!! 


Bandung, 31 Oktober 2017 


PIPIMU 
Karya: Cangkir Seduh 


aku menangis 
di dalam air mata 
yang mengalir 


dari pipimu 


aku tersenyum 
di dalam lesung 
yang mencekung 


pada pipimu 


aku berdiam 

dalam doa 

yang terucap 

di antara dua pipimu: 


bibirmu 


Bandung, 4 November 2017 


DESA KEMARAU DI NEGERI HUJAN 
Karya: Cangkir Seduh 


akarku menjalar 
menjelajah negeri ketandusan malam 
mencari sisa-sisa kelembaban 


yang terbuang pada hujan seratus tahun silam. 


aku gerah, aku kering 
aku resah, perlahan jadi sinting 


mengorek-ngorek kerikil 


mencermati batu-batu kecil. 


aku pun menadahkan tangan ke awan 
tapi, tiada satu yang enggan 
memberi ... 


sedikit kesedihan: yang bagiku adalah kesegaran. 


akarku tak sanggup lagi menjalar 

tanganku menguning dan jatuh berguguran 
bungaku pun telah Jama tak lagi bermekaran 
hingga akhirnya ... 


yang tersisa dariku hanyalah dahan kesepian. 


kutitip pesan kepada angin: 

tolong bisikkan kepada zeus 

harapanku akan datangnya keajaiban 

berupa utusan, malaikat yang menjelma hujan 


dan turun seharian. 


Bandung, 5 November 2017 
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SEBUAH TAMAN YANG KUSEBUT RUMAH 
Karya: Cangkir Seduh 


bulir-bulir bulgari senja 

ingin kembali pulang, mendekap 
hangat pelukan mawar damascena. 
rindu ia menjamu cahaya 

dengan sari-sari madu hangat 


yang dihidangkannya pada meja-meja bunga. 


rumah taman kota 

selalu terbuka, menyambutku anggun 
dengan senyuman ria di gerbang surganya. 
rindu aku memandikan daun patera 
dengan butiran-butiran embun halimun 


di setiap pagi, sebelum aku berangkat mati. 


Bandung, 6 November 2017 





HUJAN DI PEMAKAMAN 
Karya: Cangkir Seduh 


hujan menetes 

merembes, meresapi tanah-tanah luka 

pada liang yang perlahan menjadi gundukan 
berlabel nama yang kehilangan jiwanya 


petir menyambar 

menggelegar, mengantarkan kabar duka 
kepada gendang-gendang pendengaran 
berdaun sukma yang telah sirna cintanya 


payungku gemetar 

menggigil, tertular dinginnya tangan-tangan 
yang bermandikan keringat kepedihan 
bersumber lara sebab kesedihan hatinya 


aku pun terdiam 

membayang, mengawang-awang kerinduan 
pada sosok yang di akhir senyuman 
berucap laknat dengan lirih suaranya 


Bandung, 6 November 2017 
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PEKARANGAN LANGIT 


Karya: Cangkir Seduh 


senja 

perlahan-lahan 

menyapu pekarangan langit. 
daun-daun awan 

berwarna jingga 
kecokelatan 
dibersihkannya 

riang. 

sapu temaram 

mengusap sedih cakrawala 
yang kan ditinggalkan 
matahari. 

aku pun datang 
menenangkannya 

dengan bulan yang dihiasi 
bintang-bintang. 


jadilah semua 
kegundahan 
tertampung dalam 
pengki 
pembuangan. 

dan bersihlah 
lingkungan 
pekarangan langit. 


Bandung, 7 November 2017 





MENUNGGU DI PANTAI SENJA KALA 
Karya: Cangkir Seduh 


aku menantimu di pantai senja kala 

menunggu risau memisau-misau silau cahaya. 
pohon-pohon kelapa menyasau pisau-pisau risau 
mendesau rasau ditiup angin-angin kusau. 

pasir menyisir bibir-bibir larau 

bergurau, mengacau risauku yang ranyau. 
burung-burung alau pun berkicau ngigau 
bernyanyi parau, memukau hatiku yang galau. 
dan aku ... masih menunggu di pantai senja kala 
risau, 

silau, 

kusau, 

larau, 

ranyau, 

igau, 

galau, 


di bawah cahaya. 


Bandung, 8 November 2017 


MALAM PENERBANGAN KHAYAL 
Karya: Cangkir Seduh 


khayalanku terbang 

melayang di awang-awang 

bertualang di balik bayang bintang-bintang. 
kedua sayapnya 

memikul beban mimpi dan angan, 

sekujur tubuhnya 

tertanam bulu-bulu harapan, 

setiap kepakannya 

hembuskan siut-siut perjuangan. 


gugusan bintang 

menuntunnya ke jalan terang — 

sebuah rute menuju surga yang gemilang. 

rasi bintangnya 

mengingatkanku kepada jalan kesakitan, 

gulita malamnya 

menyadarkanku akan pentingnya hasrat dan kesenangan, 
cahaya bulannya 

mengkuatkan hatiku, agar tak berhenti sebelum hancur 
berantakan. 


Bandung, 9 November 2017 





SEJATINYA 
Karya: Cangkir Seduh 


sejatinya aku adalah sang pengemis 

yang ingin tahu caranya menulis. 
bermodalkan jari kecil manis di atas pasir 
bukan pensil di atas alis yang kausisir. 


sejatinya aku adalah tunanetra 

yang ingin paham caranya membaca. 
bermodalkan rasi titik-titik braille kecil 
bukan gosip basi yang setiap detik kaucicil. 


sejatinya aku adalah ilalang liar 

yang ingin kenal caranya mendengar. 
bermodalkan desau di sela-sela bisikkan ranting 
bukan risau dan cerca yang diam-diam kaukuping. 


sesungguhnya aku adalah sosok sisipean 
yang menggelinding dikutuk 


ibu menjadi batu. 


Bandung, 10 November 2017 


TUHAN PUN MENGABAIKAN 
Karya: Cangkir Seduh 


aku dilahirkan 

sebagai bayi —buah pengabaian. 

aku anak satu-satunya 

tapi, bukan yang utama. 

aku bukanlah pilihan 

hanya alternatif, yang dipilih sebab keterpaksaan. 


berapa ratus doa kurapalkan 

berapa ribu surat kukirimkan 

berapa juta ibadah kugiatkan 

berapa lama harapan telah kugantungkan. 


tapi ... masih saja hampa 
akhirnya, kepada Tuhan aku memberanikan diriuntuk 
bertanya: 


Tuhan, 

kenapa Engkau melahirkan keputusan? 
kenapa Engkau melahirkan pilihan? 
kenapa Engkau melahirkan tindakan? 
kenapa Engkau melahirkan ucapan? 
kenapa Engkau melahirkan perasaan? 
kenapa Engkau melahirkan pikiran? 
kenapa Engkau melahirkan tulisan? 
kenapa Engkau melahirkan PILIHAN? 
kenapa Engkau melahirkan KEPUTUSAN? 
kenapa TUHAN?! 


jawab aku ...! 
bahkan, oleh Tuhan pun aku diabaikan. 


Bandung, 11 November 2017 





KEMATIANNYA POHON KEMATIAN 
Karya: Cangkir Seduh 


suara azan 
membuat keberanianku berguguran 
ketakutanku pun bermekaran 


menjelma menjadi aku — pohon kematian. 


tanah menimbun akar. 

kuku kakiku mencakar-cakar 
neraka paling dasar. 

sedih rasanya ... 

bungaku berada di surga 


sementara aku, menapak tanah neraka. 


azan berhenti. 
kutadahkan dahanku kepada babi. 
tuhan, izinkan aku kafir. 


aku ingin berjalan, tapi kaki telah menjadi pondasi. 
ikamah berkumandang. 
petir pun menerjang. 


dan aku mati terpanggang 


Bandung, 11 November 2017 





DI DEPAN PERAPIAN 
Karya: Cangkir Seduh 


ayahku yang telah menua 

duduk sendiri di kursi 

dengan baju yang dibuat oleh istrinya 
dengan rajut-rajut cinta. 


menyeruput secangkir kopi 

yang menemami setiap paginya. 

membaca koran hari ini 

dengan berita duka: kematian sang istrinya. 


air matanya berjatuhan 

di antara ampas kopi yang sedikit mengambang. 
menjelma menjadi es yang membekukan 
kesakitan hati yang terlihat begitu tenang. 


perapian tak mampu 

menahan sedih atas matinya arang yang dicinta. 
jilatnya kini terasa dingin, tapi justru 
membakar ayahku yang duduk di depannya. 


dua kesedihan pun berpelukan 

di depan sebuah perapian. 

entah siapa yang kan mati duluan 

bisa jadi ialah aku — yang tengah memperhatikan. 


Bandung, 11 November 2017 











HUJAN SEBELAS NOVEMBER 
Karya: Cangkir Seduh 


di depan museum aku berteduh 


menunggu redanya hujan sebelas November. 


kepada kepastian aku mengeluh 


sebab rencanaku, dikacaukan sang otoriter kekuasaan. 


sejarah yang terpajang di museum 
terkenang sebagai artefak-artefak abadi: 
sebuah janji yang disepakati, dikuatkan saksi 


pun ditandatangani, namun tak kunjung ditepati. 


artefak abadi: 

sebuah janji yang menjelma menjadi 

payung. 

sumpahnya yang kan membuatku senantiasa kering. 
tapi nyatanya basah, sampai 


ke kening-kening. 


di sini aku masih menunggu reda 

dalam pening. diprotes oleh riak-riak amarah 
yang menjelma dalam rintik- 

rintik kencing. 

bersumber dari kantung kemihnya 


penduduk negeri beling. 


Bandung, 11 November 2017 





AKU INI 
Karya: Cangkir Seduh 


aku ini seperti hujan 
turun dari langit demi menyapamu 
tapi kaumalah lari dariku 


aku ini seperti sinar 
bercahaya demi menerangimu 
tapi kaumalah merasa silau 


aku ini seperti angin 
bertiup demi sejuknya kamu 
tapi kaumalah merasa beku 


aku ini seperti api 
memercik demi kehangatanmu 
tapi kaumalah takut menjadi abu 


aku ini seperti embun 
menyapa jendela pagimu 
tapi kaumalah kesal mengusapku 


aku ini seperti bintang 
di langit, hiasi malammu 
tapi kaumalah berharap jatuhnya aku 


aku ini seperti gagang di tangga 
yang kaugandeng dan genggam sebentar 
lalu kemudian kautinggal begitu saja 


aku ini adalah kesialan 
yang kumaksudkan adalah begini 
tapi yang kaupahami malah begitu 


Bandung, 11 November 2017 


SEPANJANG WAKTU 
Karya: Cangkir Seduh 


Kepada angin pagi aku berdoa 
Tolong sampaikan maafku pada surya 
Sebab, mendungnya aku: silu nestapa 


Menutup hangatnya langit cahaya 


Kepada angin sore aku berdoa 

Tolong sampaikan maafku pada senja 
Sebab, mendungnya aku: gundah gulana 
Menutup indahnya langit jingga 


Kepada angin malam aku berdoa 
Tolong sampaikan maafku pada candra 
Sebab, mendungnya aku: duka lara 


Menutup cerahnya langit purnama 


Kepada semesta aku berdoa 
Tolong sampaikan maafku padanya 
Sebab, turunnya aku: air mata 


Membasahi perihnya luka nirwana 


Bandung, 13 November 2017 


GAGAK HITAM ERANG 
Karya: Cangkir Seduh 


seekor burung gagak hitam 
keluar dari kumpulannya — awan kelam. 
mencoba menjadi pejantan 


yang perkasa, menjadi pengabdi setan. 


pengabdi yang mengintai 

menilik setiap detail gerik tuannya yang lalai. 
di kala kesempatan ada, ia menerjang 
membongkar kebusukan para pecundang 
mencabik-cabik dagingnya hingga ke tulang 
sampai bau busuknya pun tercium 

ke Merauke 

dan ke Sabang. 


awan hitam datang 
ia pun pergi menjelajah negeri 
terbang melayang 


mencari setan — tuan-tuan korupsi dan kolusi. 


ketika didapatinya lagi yang menyimpang 
ia kembali menerjang. 

terus begitu, hingga ajal pun datang. 

dan kini ia pun akan selalu dikenang 


sebagai gagak hitam erang. 


Bandung, 15 November 2017 


(SESEDERHANA 
Karya: Cangkir Seduh 


sederhana saja ... 

aku berkata, "Mungkin" 
kaujawab, "Apa?" 

aku bekata, "Barangkali" 
kaujawab, "Mengapa?" 
aku berkata, "Bisa jadi" 
kaujawab, "Kapan?" 

aku berkata, "Tampaknya" 
kaujawab, "Di mana?" 
aku berkata, "Boleh jadi" 
kaujawab, "Siapa?" 

aku berkata, "Kiranya" 
kaujawab, "Bagaimana?" 
aku menolak, "Tidak" 
kaujawab: "-kah?" 

aku mengangguk, "Iya" 
dan kaujawab, "-lah?" 


sederhana saja ... 
aku adalah salah. 


Bandung, 15 November 2017 





SUATU AKU 
Karya: Cangkir Seduh 


suatu hujan 
aku adalah rintik 


yang kauhisap sepanjang dahaga cintamu 


suatu terik 
aku adalah pelangi 


yang kaubias sepanjang cahaya sukmamu 
suatu sore 
aku adalah mendung 


yang kauusir sepanjang sambaran amarahmu 


suatu aku 


kita adalah kamu. 


Bandung, 16 November 2017 
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CERITA PERDAMAIAN 
Karya: Cangkir Seduh 


embun pagi membangunkan matahari 
dari tidurnya semalam, mengalirkan mimpi 
: kesegaran melalui pipi, meresap ke pori 


-pori dan mata, hingga terbukalah ia kini. 


cahaya matahari pun membawa hangatnya 
perdamaian atas peperangan saudara — 
yang terjadi tadi malam: pertikaian antara 


bumi dan hujannya bintang kelabu durja. 


kini, bumi melebarkan senyumannya di pipi 

, matahari terang-terangan memeluknya dari 
belakang, dan bintang pun menjadi pelangi — 

hiasi langit pagi: tak durja lagi, semringahlah ia kini. 


Bandung, 20 November 2017 





AKU YANG MEMPERSIAPKAN, KAU YANG 
MEMILIH 
Karya: Cangkir Seduh 


sudah kusiapkan untukmu cahaya 

tapi engkau malah memilih gulita 

sudah kusiapkan untukmu sari bunga 
tapi engkau malah memilih duri-durinya 
sudah kusiapkan untukmu nirwana 

tapi engkau malah memilih neraka 
sudah kusiapkan untukmu cinta 


tapi engkau malah memilih murka 


sudah kutunjukkan padamu jalan hatiku 


tapi mengapa yang kaupilih adalah tersesat di masa lalu? 


Bandung, 23 November 2017 





BALADA BINTANG CINTAKU 
Karya: Cangkir Seduh 


di antara gugusan mimpi, aku berkelap-kelip 
merayu tidurmu. 

di tengah dinginnya sepi, aku berpijar 
hangatkan malammu. 

di setiap lelapmu, aku terjaga 


temani kamu, menerangimu. 


jika rasi memaksa rute perjalananku 

aku berharap, ujungnya itu masih 

pertemuan denganmu. 

jika mendung mencoba sesatkan petunjuk itu 
aku berharap, kau akan selalu 


menungguku. 


andai saja pagi pun tiba 

dan aku masih belum menemukanmu 
aku berharap, di kemudian waktu 
bintang itu masih menjelma aku, 

dan aku berharap, kau masih 


setia ... di ranjang penantianmu. 


Bandung, 24 November 2017 





KEMBALIMU DENGAN SELAMAT: OLEH- 
OLEH YANG PALING KUINGINKAN DARIMU 
Karya: Cangkir Seduh 


kucoba relakan kepergianmu dengan lambai 
kain kafan cokelat yang tertiup sayup 
angin sangkakala di kala rinai 


mulut malaikatulmaut 


kucoba menanti kehadiranmu dengan teguk 
setuak darah dari hangatnya derai 
sungai air mata terkutuk 


bidadari khuldi 


kucoba sambut kepulanganmu dengan tembang 
pohon thuba yang berdendang ria 
karena berjumpa sepasang 


kekasih surga 


Bandung, 28 November 2017 
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LIMA HARI DI CIKUYA 
Karya: Cangkir Seduh 


segala hal tentang malamnya 

yang seketika gelap membutakan cinta 
dan satu-satunya cahaya adalah dia 
bersinar terang di dalam jiwa 


segala hal tentang hujannya 

yang seketika turun menderas sukma 
dan tiba-tiba mereda 

menyisakan genangan rinduku pada dia 


segala hal tentang jalannya 

yang begitu terjal memuncak damba 
dan tajam menikung dahaga 

demi memperjuangkan jumpa 


segala hal tentang airnya 

yang begitu tabah mengaliri renjana 
memanjakanku di balik seuntai tirai asmara 
dan berhenti: demi kepuasannya 


segala hal tentang anginnya 

yang nakal menerpa cemburu buta 

membuka tiraiku di tengah asyiknya bercinta 
dengan diriku seorang saja: tanpa dia 


segala hal tentang lilinnya 

yang mengedip-kedipkan mata 

: malu kepada gulita 

dan malu, sebab kecil sinar kamanya 


pun ... segala hal tentang hamba 
yang berakhir mati karenanya 
terkubur bentala ribang kangenku 
tertimbun butala sepi sendiriku 


Tasikmalaya, 2 Desember 2017 





PANTAI SINDANGKERTA 
Karya: Cangkir Seduh 


angin menyapa cakrawala 

dengan hembus cintanya. 

air menyapa pasir 

dengan desir kasih yang mengalir. 
buritan cahaya pun menyapa 
diriku dengan hangat peluknya. 
sementara aku, masih berdiam saja 
tak membalasnya dengan cinta. 
justru kusapa langit dengan ria 
dan ia pun memerah pipinya: 
merasa malu --terbuai asmara senja. 


dan kita ... masih duduk berdua saja 
di pantai Sindangkerta 
kala sore tiba, dan menuju senja kala 


pohon di belakang kita pun berguguran daunnya 
cemburu akan kemesraan kita 
marah akan nasib kesendiriannya 


namun, tiba-tiba di kala gulita menyapa 

aku menjelma menjadi daun gugur itu. 

ternyata ... pohon itulah rumahku 

ternyata ... kebersamaan itu adalah semu 

: berduanya kau dan aku, hanya imajinasiku saja. 


Tasikmalaya, 3 Desember 2017 





DI BALAI DESA 
Karya: Cangkir Seduh 


di balai desa — gedung serbaguna 
kita berjumpa. tidak kenal apa-apa. 
keramahanmu membelah gerhana 
di malam pertemuan kita, karena 
saking irinya. 


di balai desa — gedung serbaguna 
kita tertawa. tidak kenal nestapa. 
kebahagiaan kita meruntuhkan surya 
di sepanjang terik siangnnya, karena 
amat marahnya. 


di balai desa — gedung serbaguna 
kita berjuang. tidak kenal keluhnya. 
ketabahan kita guncangkan buana 
di setiap tegap siapnya, karena 
sangat kagetnya. 


di balai desa — gedung serbaguna 
makan bersama, tidur bersama, 
pun bercanda, hingga gugur juga 
daun-daun belantara, karena 
hebat sedihnya. 


di balai desa — gedung serbaguna 

kita berpisah. tidak mengenal akhir dari jumpa. 
kilauan air mata di balik senyumnya memaksa 
bintang kejora agar tersungkur saja, karena 
saking amat sangat hebat harunya. 


Tasikmalaya, 3 Desember 2017 





JATUH CINTA DI TAMAN DEPAN KOLAM 
Karya: Cangkir Seduh 


aku memilih jatuh hati kepada kolam: 
menemaniku di kala kesepian 
berbaring di hadapanku dan merayu 


supaya aku lompat ke pelukan. 


aku memilih jatuh hati kepada taman: 
meneduhkan kolamku, meneduhkan aku 
dengan berbagi wewangi keindahan 


supaya kita betah berduaan. 


tapi, aku memilih jatuh cinta kepadamu: 
tiba-tiba memelukku dari belakang 
mengatakan kecintaannya padaku 


mengatakan, "Mari kita berdua terjun ke kolam!" 


Bandung, 6 Desember 2017 


WANGI SELASAR 
Karya: Cangkir Seduh 


wangi selasar di siang itu 

mendaduhkan hatiku. 

mengayunnya dengan lantunan rindu 

pertemuan kau dan aku 

sebelum kita benar-benar tertidur 

dan waktu menyerap kebersamaan dengan dengkur. 


wangi selasar di siang itu 

memaksa hidungku: 

mengalirkan bau lewat saraf merah jambuku 
hingga mencapai otakku, 

lalu, diturunkannya kepada kalbu 

dan terbayanglah engkau di benakku. 


wangi selasar di siang itu 

menangkap aroma tubuhmu. 

baunya begitu jelas 

seakan kaududuk di samping dengan tegas. 
pukulannya pun begitu panas. 

hingga lelehlah hatiku yang keras. 


wangi selasar di siang itu 
membunuhku. 

matilah aku 

terkubur aromamu. 
bersyahadat cinta 

di akhir ucapanku. 


Bandung, 8 Desember 2017 


BENSIN ASMARA 
Karya: Cangkir Seduh 


engkau adalah bensin 

yang terguyur di sekujur batin. 

aromamu tajam, menikam 

pun menghantui alam pikirku yang terdalam. 
tolong, jangan kaupantik sukma 


aku takut terbakar cinta. 


Bandung, 9 Desember 2017 





MALAM KELABU 
Karya: Cangkir Seduh 


malam ini aku berjalan di bawah purnama 

lebih lambat dari biasanya. 

aku adalah pejalan kaki yang cepat 

tapi, entah mengapa malam ini langkahku begitu lambat. 
berat, bukan karena kaki 

sepertinya ... hati. 

seakan-akan ada ketidakrelaanku terhadap malam 

dan berharap, di tengah perjalanaku mentari datang. 


aku pun menangisi kekecewaanku terhadap mentari 
yang menolak pertemuanku tuk malam ini. 
sementara itu, bintang pun ikut menangisi 

air mataku yang mengalir deras di pipi. 

dan air mata pun turut bersedih hati 

atas tangisanku ini. 


aku berharap esok pagi mentari tak datang lagi. 
aku berharap bulan tak akan pergi 

untuk menemaniku di sepanjang hari. 

sebab, aku lelah ... menanggapi kedustaanmu ini! 


Bandung, 9 Desember 2017 


BERCINTA DI TAMAN 
Karya: Cangkir Seduh 


suatu sore di tengah taman 
kita duduk berduaan 
menata dedaunan cinta 


di ranting hati yang gersang 


kita pun bercinta 
menjelma ke dalam air dan akar 
terus memadu asmara 


sampai tumbuhlah sekuntum bunga kita berdua 


setelah itu, aku pun menjelma duri 
melindungi putri kita dari belalang hidung belang 
yang mencoba mempermainkan hati 


dari kasih yang belum saatnya tuk datang 


andai waktu pun habis 
semuanya pun gugur dan terkikis 
hingga yang tersisa hanyalah akar dan batang 


kan kupastikan hujan datang: 


sehingga air dan akar kan kembali bercinta 
menata kembali dedaunan dan sukma 
menumbuhkan kembali anak kita — bunga 


terus begitu, hingga malaikat sangkakala kemarau tiba 


Bandung, 15 Desember 2017 


JEMARI 
Karya: Cangkir Seduh 


jari-jari imut 

dengan kuku yang licik 

melukai dirinya sendiri 

: menggoreskan rindu yang memilu 


tepat di dasar hati. 


begitu banyak luka 

yang mengangga dengan ria 
bahagia memamerkan duka 

: aroma anyirnya cinta di kala 


ia menebar dupa. 


kemarau melanda 
pekarangan kulit jemari 
yang mengering tanahnya 
: sembuh semua nestapa 


sejak ku mengecupnya. 


Bandung, 17 Desember 2017 





TAWA FAJAR 
Karya: Cangkir Seduh 


di kala fajar menyingsing — 
menggulung lengan baju yang ada di tangannya 
kubangunkan dirimu dengan bisik 


teleponku yang menyanyikan nada dering rindu 


kausambut panggilan itu dengan menanyakan kabarku 
kubalas sambutan itu dengan menanyakan mimpimu 

dan ... berlalulah waktu antara kau dan aku 

hingga fajar pun mulai melepaskan kancing-kancing di 


baju 


di kala fajar menjatuhkan bajunya 
aku bahagia: terhibur oleh suara tawa 
yang kaubuat di tengah perbincangan kita -- 


menertawakan segala hal yang tak berguna 


akhirnya, fajar pun mulai mengenakan jubah cahaya 
dan aku pun mulai menutup percakapan kita 
dengan isyarat sarat cinta 


yang tersirat dari kata, "Daaa....." 


Bandung, 18 Desember 2017 





TENTANG IKAN DI AIR 
Karya: Cangkir Seduh 


kepadamu kusiramkan percikan cinta 

dan kau pun bahagia akan tulus kesegarannya, 
kepadamu kuguyurkan riak asmara 

dan kau pun tersenyum akan halus gelombangnya. 


kukatakan: 

"Apapun alasannya, sebagai ikan, engkau 
harus bisa berenang ... 

atau aku akan memilih mati karena air." 


—aku berkata begitu, sementara aku 
adalah ikan yang berenang di air— 


kaujawab: 

"Aku ini tuna daksa, tiada 

fisik yang kupunya ... 

hanya hati yang tulus padamu mencinta." 


—kaujawab begitu, sementara dirimu adalah 
ikan dengan spesies yang paling sempurna raganya— 


Bandung, 19 Desember 2017 


BERNAUNG BERDUA 
Karya: Cangkir Seduh 


pohon dengan rendah hati meneduhkan 
sepasang kekasih yang kelelahan 
setelah lari berduaan — mengejar impian 


duduk, memandang mekarnya bunga-bunga hati 
di tengah kolam asmara, jauh di seberang sana. 
duduk, mendengar angin bisikkan rayu 

agar kita terlelap di peluknya. 


aku pun berbaring, 

memandang cahaya mengintip kemesraan kita 

dari balik celah-celah dedaunan duka 

yang satu persatu berguguran — tanpa cinta di sisinya. 


kau pun turut berbaring, 

memandang dua burung sedang berlompatan 
dengan suara kicau penuh bahagia, 

hinggap dari satu ranting ke ranting lainnya 

sampai hinggaplah ia di tengah telaga air mata kita. 


kita menangis, waktu pertemuan hampir habis, 
kembali duduk, saling bersandar punggung 

dan kita berdua mulai bercerita: 

tentang kisah bahagia, agar hilanglah kesedihan kita. 


kupu-kupu yang menonton kita 

dari kursi sofa bunga, berkata: 

lukiskan kebahagiaan kalian agar tak sirna 
lukis di kanvas punggung kalian berdua. 


kita pun saling melukis 

di kanvas punggung kita berdua. 

saling bergantian: melukis dan menebaknya. 
sampailah tiba di suatu masa 


kausalah menebak, 
hukumannya kau mesti menembak 
dengan bibirmu, di pipiku yang kaubidik malu. 


Bandung, 24 Desember 2017 


PEMAKAMAN LAUT 
Karya: Cangkir Seduh 


di pemakaman laut 

langit berjubah senja 

mengganti jubahnya dengan temaram kain malam 
: turut berbelasungkawa atas kepergian mentari. 
rembulan pun turut melayat 

dengan jubah putihnya, karena 

ia dipercaya sebagai ulama: pemimpin doa 

yang membimbingnya ke gerbang nikmat akhirat. 
setelah itu, mentari pun sepenuhnya terkubur 

: ditimbun oleh tanah pasir berbintang, 

pada akhirnya, prosesi pun ditutup dengan hujan 

: isak tangis penduduk nirwana yang menyaksikan. 
sementara aku ... hanya terbaring di sisi dan terdiam 


: memeluk mentari dan menjelma kafan. 


Bandung, 27 Desember 2017 


SIMBIOSIS HATI 
Karya: Cangkir Seduh 


kausiapkan untukku mentari 
agar nanti ketika hujan berhenti 


di cakrawala, kulukiskan untukmu pelangi 


kausiapkan untukku tirta 
agar nanti ketika kirana tiba 


di dahan, kumekarkan untukmu bunga 
kausiapkan untukku hati 
agar nanti ketika dia pergi 


di sisa usia, kuberikan untukmu cinta mati 


Bandung, 27 Desember 2017 


TENTANG 
KITA 


(Penulis & Pelukis) 


Tentang Penulis - 

Ketika zaman berpuisi, nama pena Alvin adalah Cangkir 
Seduh, salah satu judul puisinya Hikayat Cangkir Seduh 
yang termuat dalam buku puisi pertamanya, Baca Aku. 
Ada pengalaman batin yang cukup dalam pada puisi 
tersebut, sehingga dijadikan nama pena. Setelah 
mengalami fase-fase sulit yang cukup panjang, sampai 
penulis mati suri tak lagi menulis apapun, kini ia mulai 
terlahir kembali. Persetan rasa sakit dan kesedihan, ia 
bangkit dari kuburnya dalam ruh yang berbeda. 
Romantisisme sudah habis usianya, kini ia berruhkan 


pemberontakan. Menyandang nama pena Born to Burn. 


Tentang Pelukis - 

Citra Ayu Irfanny adalah seorang perempuan yang lahir 
di Bandung pada tanggal 2 Maret dan dibesarkan di 
keluarga yang senang menggambar. Hasil karyanya 
sering dituangkan dalam selembar kertas di buku 
hariannya. Perempuan yang senang mendengarkan 
musik bergenre pop rock dan indie ini memiliki nama 
pena Ara. Ara berasal dari kata Arabella yang berarti 


perempuan cantik, cerdas dan pemberani. 


